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RINGKASAN
PT' Adaro Indonesia (PT' AI) merupakan perusahan yang bergerak dalam jasa pertambangan batubara,

perusahaan ini berdiri sejak tahun 1982. Sistem penambangan yang dite.apkan di PT. AI yaitu dengan sistem tambang
terbuka, yang terdiri dari 3 Pit utama yaitu Pit Paringin, Wara, dan Tutupan. Dalam melakukan pembongkaran tanah
penutup (overburden) PT. AI menggr'rnakan metode pengeboran dan peledakan. Untuk target produksi tanah penutup
(overburden) pada tahun 2016 adalah 5.012.000 bcm,/bulan dan untuk Latubara ditargetkan iU".u, 1.29g.000 ton/bulan
dengan stripping ratio 4:1.

blasting recovery dan juga nilai kecepatan detonasi (voD). Untuk itu dilakukan penelitiariienZmpatan posisi primer
pada lubang ledak terhadap pengaruhnya ke parameter-parameter tersebut. Pengamatan di lapangan dan percobaan
langsung dilakukan untuk membandingkan pengaruh posisi primer pada saat di bawah (bottom )rtming), dengan posisi
primer 1,5 m dari dasar lubang (middlepriming) terhadap digging timealat gali mtat, nllaiblasting recovery" dan besarnya
nilai VOD.

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut, posisi primer yang tepat untuk menekan digging time alat gali
muat yaitu posisi primer dengan menggunakan metode bottom piming karena dari data digging timi layer pertama
diperoleh rata-rata I 1,3 detik dan layer kedua 12,7 detik, sedangkan untu{ middle priming diperoleh}ata-ratawaktu untuk'layer pertama 12,4 detlk, dan untuk layer kedua 14,5 detik. Untuk nilai blasting r""oi"ry d;p"roleh nilai sebesar g2olo
untuk metode bottom priming dan74o/o untuk metode midttle priming, dimana kedua metode tersebut masih belum
mencapai target yang ditetapkan yaitugl%o. Untuk posisi primer yang baik untuk memperoleh nilai VoD yang tepat yaitu
penempatan primer dengan metode bottom priming sebesar 5.409 m/s karena nilai yang diperoleh lebih besar dari metode
middle priming yang hanya sebesar 4.560 m/s.

I' PENDAHULUAN produksi dari proses peledakannya. Untuk target produksi
1.1. Latar Belakang peledakan berkaitan erat dengan blasting recovery yang

PT. Adaro Indonesia merupakan perusahaan T"*p,uk1n, 
perbandingan antara volume batuan yang

pertambangan batubara yang merupakan anak perusahaan terangkut 
flnsan volume blasting dan dinyatakan dalam

PT. Adaro Energy , dan juga salah satu OU;"t Vitut pels:n',Selain itu, tingkat produksi juga dipengaruhi oleh
Nasional (OBVITNAS) di bawah naungan ierjaniian waktudiggingtimealatgalim'aat.Diggingtimemerupakat

Karya Pengusahaan Pertambangan Batuf,ara tpkpipl 
periode.waktu yang dimulai ketlka bucket alat gali muat

dengan pemerintah Indicnesia. pT. Adaro I;do;;; menyentuh muckpile hingga pada saat alat gali muat
memulaioperasipadatahun lgg2denganluaswilayah35g tersebut mulai bergerak untuk swizrg atauketlka bucket
km'z di Kabupaten Tabalong, Provinsikalimantan !"lu,un. terangkat dari muckpile (Brunton,2003:39).

Kegiatan penambangan batubara di PT. SIS dimulai PT' SIS menetapkan standar bahwa peledakan
dari pembersihan lahan. Setelah lahan bersih, keeia; dikatakan.berhasil apabila digging time alatgali muat yang
selanjutnya yang dilakukan adalah pengupasan ,i ,"ii lelee,lti bongkaran batuan penutup <12 detik untuk setiap
Kegiatan setelah pengupasan top soil uautut alat gali muat. Apabila digging time alat gali muat tersebut
pembongkaran overbirdei yang dilakukal dengan auu >l2.,detik maka fragmentasi hasil peledakan dikatakan
metode yaitu penggaruan serta pengeboran dan peLdakao. toutil. berukuran bongkah dan akan mengakibatkan
Pada penelitian ini, kegiatun i"mborrgkaran overburcle semakin bertambahnya waktu edar dari alat gali muat
dititikberatkan pada metode ping"borun dan peledakan. ::nlicq' akan menurunkan produksi alat gali muat
Kegiatan pengeboran dilakukan dengan alat bor merk tersebut._

Sandvik tipe B555 SP dengan sistern-kerja rotary clrill. lar8etproduksi overburden yangditetapkanPT.
Untuk kegiatan peledakan dilaksanakan oleh SIS 

.untuk_setiap alat gali muat PC 4000 adalah 1.400
subkontraktor PT. Dahana Indonesia dan pT. Dyno Nobel. 1?*/J,u?. 

Dengan target tersebut diharapkan waktu yang
Produksi overburden dikatakan berhasll aoabila diperlukan alat gali muat dapat diturunkan atau dipercepat

telah memenuhi target yang ditentukan, baik tu.g"i yurg o"lt:l m.e.la_kukan beberapa kajian pada kegiatan
dicapai oleh alat guti -.tul alat angkut au" .;riu tu.g"I peledakan. Hal ini dilakukan karena untuk mencapai target
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